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Abstrak

Literasi kesehatan merupakan hal yang penting bagi siswa kesehatan karena mereka akan menjadi model bagi orang
untuk melakukan perilaku sehat dan memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat, hasil pencarian kembali pada tahun 2016
terhadap mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro menunjukkan 40,3% responden memiliki tingkat literasi
kesehatan yang rendah (likelyinadequate dan likely peoblematic) sehingga perlu dilakukan penelitian tentang perbandingan literasi
kesehatan pada mahasiswa kesehatan dan non kesehatan sebagai dasar tindak lanjut edukasi berikutnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perbandingan tingkat literasi kesehatan pada mahasiswa fakultas kesehatan dengan non kesehatan di
Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner menggunakan instrument
HLS-EU-SQ10-IDN. Sampel penelitian sebanyak 100 mahasiswa yang terdiri dari 50 mahasiswa fakultas kesehatan dan 50
mahasiswa fakultas non kesehatan dengan metode “quota sampling”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan
uji statistik independent t-test. Adapun rata rata indeks literasi kesehatan mahasiswa non fkes sebesar 29,58 hal ini lebih rendah
dibandingkan mahasiswa fkes yaitu sebesar 33,94, sebanyak 48% mahasiswa fakultas kesehatan memiliki tingkat literasi kesehatan
yang baik dan sebesar 38% pada mahasiswa fakultas non kesehatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara literasi kesehatan mahasiswa fakultas kesehatan dengan non kesehatan (p value 0.003 < 0,05).
Saran pada penelitian ini yaitu literasi kesehatan sangat dibutuhkan untuk pemahaman dalam pemahaman kesehatan dengan
mengakses sumber-sumber yang terpercaya dan melakukannya dalam kehidupan dalam bermasyarakat agar terhindar dari
kesehatan yang posotif dan kondusif.

Kata kunci: Fakultas Kesehatan, Fakultas Non Kesehatan, Literasi Kesehatan, Mahasiswa

Abstract

Health literacy is important for health students because they will become models for people to carry out healthy behaviors
and provide health services to the community. The results of a 2016 search for students at the Faculty of Health at Dian Nusw antoro
University showed that 40.3% of respondents had a level of health literacy. The low one is likely inadequate and likely problematic,
so it is necessary to conduct research on the comparison of health literacy in health and non-health students as a basis for
subsequent educational follow-up. This study aims to analyze the comparison of health literacy levels among health and non-health
faculty students at Dian Nuswantoro University, Semarang. Data collection was carried out by distributing questionnaires using the
instruments HLS-EU-SQ10-IDN. The research sample consisted of 100 students, consisting of 50 health faculty students and 50
non-health faculty students, using "quota sampling." This research is analytical quantitative research with statistical tests and
independent t-tests. The average health literacy index for non-healthcare students is 29.58; this is lower than for health-care
students, namely 33.94. As many as 48% of health faculty students have a good level of health literacy and 38% of non-health
faculty students. The results of this study show that there is a significant difference between the health literacy of health and non-
health faculty students (p value 0.003 < 0.05). The suggestion in this research is that health literacy is very necessary for
understanding health by accessing trusted sources and doing it in life in society to avoid positive and conducive health.
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Pendahuluan

Literasi kesehatan tidak hanya mencakup kemampuan untuk memperoleh, memproses
dan memahami informasi serta pelayanan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan
kesehatan yang tepat. Literasi kesehatan juga berpengaruh untuk membentuk perilaku kehidupan
sehari-hari yang mendukung kesehatan secara penuh.! Saat ini kita dihadapkan pada dunia maya
dan penggunaan gawai yang pesat. Penggunaan gawaimeningkat seiring kemajuan masyarakat.?
Di masa lalu, media informasi hanya tersedia melalui media cetak, seperti koran, sehingga
public membutuhkan waktu untuk mendapatkan informasi, dan merekajuga harus membeli buku
untuk mendapatkan pengetahuan. Namun, saat ini, teknologi informasi dan komunikasi jauh
lebih maju, sehingga publik dapat mendapatkan informasi dengan lebih cepat.® Karena hampir
semua orang memiliki telepon genggam dan televisi, berita dapat diakses dengan cepat. Dengan
adanya buku elektronik, kita tidak lagi perlu membeli buku. Aplikasi seperti Instagram,
Wattpad, Twitter, WhatsApp, Google Chrome, YouTube, Facebook, dan banyak lagi banyak
digunakan di ponsel. Instagrammerupakan salah satu perangkat lunak pada gawai yang dimana
kita bisa mendapatkan informasi apapun baik berupa gambar, tulisan, maupun video.*

Literasi kesehatan merupakan kemampuan seseorang untuk mendapatkan, memahami
dan memahami informasi dan layanan kesehatan dasar serta kemampuan untuk menggunakan
informasi dan layanan kesehatan dasar serta kemampuan untuk menggunakan informasi dan
layanan tersebut untuk meningkatkan kesehatan mereka sendiri.? Definisi terkait literasi
kesehatan mempertimbangkan bagaimana orang menemukan, memahami, mengevaluasi,
menggunakan dan mengkomunikasikan informasi kesehatan.® Cara lain untuk membuat konsep
literasi kesehatan adalah dengan mengkategorikan kemampuan kedalam keterampilan literasi
dasar/ fungsional, komunikatif/interaktif dan keteremapilan literasi yang kritis.® Aktivitas literasi
bisa dilakukan dimanapun, di ruangan ataupun di luar ruangan. Atas dasarnya aktivitas literasi
merupakan keahlian menelusuri dan mendapatkan informasi, maka keahlian itu yang penting
untuk dikuasai bagi mahasiswa.” Keahlian mendapatkan informasi ditunjukkan lewat keahlian
mengidentifikasi informasi yang digunakan, keahlian menggunakan serta mendapatkan
informasi, keahlian memperbaiki informasi serta memakai informasi dengan efisien dan benar.®

Dalam konteks pendidikan tinggi, perbandingan tingkat literasi kesehatan antara
mahasiswa fakultas kesehatan dan non-kesehatan menjadi penting karena perbedaan latar
belakang pendidikan dan pengetahuan spesifik di bidang kesehatan dapat mempengaruhi
pemahaman mereka terhadap isu-isu kesehatan Mahasiswa.® Fakultas kesehatan, memiliki
paparan yang lebih tinggi terhadap materi kesehatan selama perkuliahan. Mereka mungkin telah
terbiasa denganterminologi kesehatan, prosedur medis, dan konsep kesehatan secara umum.8*°
Di sisi lain, mahasiswa fakultasnon-kesehatan mungkin memiliki tingkat pengetahuan kesehatan
yang lebih umum atau terbatas, karena fokus kurikulum mereka cenderung pada disiplin ilmu
yang berbeda. Perbandingan tingkat literasi kesehatan antara kedua kelompok ini dapat
memberikan wawasan tentang sejaun mana pendidikan formal di fakultas kesehatan dapat
meningkatkan pemahaman kesehatan dibandingkan dengan mahasiswa non- kesehatan.* Oleh
karenanya, literasi kesehatan mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mereka
tentang kesehatan melalui membaca dan menulis.** Oleh karenaitu, karena mahasiswa berada di
masa transisi dari remaja ke dewasa, sangat penting untuk melakukan pengukuran literasi
kesehatan melalui pengukuran pemahaman mereka tentang informasi kesehatan. Penting untuk
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memahami bahwa literasi kesehatan yang baik bukan hanya tanggung jawab fakultas
kesehatan, tetapi juga relevan untuk semua mahasiswa, mengingat kesehatan merupakan aspek
integral dalam kehidupan sehari-hari.!? Berdasarkan survey awal terhadap mahasiswa fakultas
kesehatan dan non kesehatan ditemukan adanya hasil dari literasi kesehatan yang rendah dan
masih banyak data praktik mahasiswa menunjukkan literasi masih kurang baik untuk dirinya
dan lingkungan sehingga perlu dilakukan penelitian tentang perbandingan literasi kesehatan
pada mahasiswa kesehatan dan non kesehatan sebagai proses pemahaman yang lebih baik.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kuantitif analitik dengan metode survey dengan menggunakan
kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan non
probability sampling dengan menggunakan teknik quota sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakaan kuesioner yang telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya vyaitu dengan survey HLS-EU-SQ10-IDN pada penelitian yang berjudul
“Developing an Indonesia’s Health Literacy Short-Form SurveyQuestionnaire (HLS-UE-SQ10-
IDN) Using the Feature Selection and Genetic Algorithm” yang berisi 10 pertanyaan dimana
merupakan pertanyaan pilihan dari 47 pertanyaan dan dalam pengkategorian yang digunakan
dalam distribusi frekuensi literasi kesehatan ini terdiri dari 4 klasifikasi yaitu 0-25 “Sangat
Buruk”, >25-33 “Buruk”, >33-42 “Baik”, dan >42-50 “Sangat Baik”.** Pemilihan pertanyaan
tersebut menggunakan teknik data mining berupa feature selection dan hasil 10 pertanyaan
tersebut diharapkan dapat tetap mengukur tingkat literasi kesehatan dengan pertanyaan pilihan
yang lebih sedikit dan lebih sesuai dengan kondisi Indonesia.?

Hasil
a. Hasil analisa uji deskriptif karakteristk responden
Tabel 1. Analisa uji deskriptif karakteristik responden

. . Frekuensi
Kategori karakteristik responden N %
Jenis Kelamin
Pria 50 50
Wanita 50 50
Usia
18 6 6
19 11 11
20 17 17
21 36 36
22 15 15
23 9 9
24 3 3
25 2 2
31 1 1
Fakultas
Kesehatan 50 50
Non Kesehatan 50 50
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa responden karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin berjumlah seimbang yaitu 50 orang pria dan 50 orang wanita, kemudian pada
Tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar responden berusia 21 tahun sebanyak 36 orang dan
paling sedikit berusia 31 tahun yaitu hanya 1 orang. Dari tabel 3 persebaran responden
berdasarkan fakultasnya samarata yaitu 50 orang pada fakultas kesehatan dan 50 orang pada
fakultas non kesehatan.

b. Tingkat literasi kesehatan mahasiswa
Tabel 2 Literasi kesehatan mahasiswa fakultas kesehatan

Sangat Sulit Cukup Sulit Cukup Mudah  Sangat Mudah

No. Pertanyaan N % N % N % N %

Q1  Menemukan informasi 0 0 9 18 30 60 11 22
permasalahan kesehatan

Q2  Pemahaman informasi 1 2 7 14 30 60 12 24

Q3  Penilaian kebenaran 1 2 5 10 33 66 11 22
informasi

Q4 Mengikuti petunjuk 1 2 9 18 33 66 7 14

Q5  Informasi mengatur 2 4 10 20 26 52 12 24

kondisi kesehatan tubuh

Q6  Penilaian vaksinasi 0 0 10 20 32 64 8 16

Q7  Melindungi diri sendiri 0 0 7 14 29 58 14 28

Q8 Informasi aktivitas untuk 0 0 3 6 36 72 11 22
kesehatan mental

Q9  Pemahaman menjaga 1 2 4 8 37 74 8 16
pikiran tetap sehat

Q10 Kegiatan yang 1 2 6 12 34 68 9 18

mempengaruhi kesehatan

Tabel 3 Literasi kesehatan mahasiswa non kesehatan

Sangat Sulit  Cukup Sulit Cukup Mudah  Sangat Mudah

No. Pertanyaan N % N % N % N %

Q1  Menemukan informasi 2 4 14 28 27 54 7 14
permasalahan kesehatan

Q2  Pemahaman informasi 2 4 12 24 30 60 6 12

Q3  Penilaian kebenaran informasi 2 4 10 20 29 58 9 18

Q4 Mengikuti petunjuk 2 4 15 30 24 48 9 18

Q5 Informasi mengatur kondisi 1 2 20 40 23 46 6 12
kesehatan tubuh

Q6  Penilaian vaksinasi 4 8 19 38 21 42 6 12

Q7  Melindungi diri sendiri 4 8 14 28 27 54 5 10

Q8 Informasi aktivitas untuk 1 2 12 24 29 58 8 16
kesehatan mental

Q9 Pemahaman menjaga pikiran 1 2 14 28 27 54 8 16
tetap sehat

Q10 Kegiatan yang mempengaruhi 3 6 12 24 26 52 9 18
kesehatan
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Kategori Literasi Mahasiswa Kesehatan dan Non Kesehatan

Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui bahwa dari total 50 mahasiswa fakultas kesehatan
berada di kategori sangat sulit mendapatkan informasi mengatur kondisi kesehatan tubuh yaitu
sebesar 4%, kemudian kategori cukup sulit sebesar 20% dalam menemukan informasi mengatur
kondisi kesehatan tubuh dan pada penliaian vaksinasi. Sebesar 74% responden cukup mudah
dalam memahami menjaga pikiran tetap sehat, serta sebesar 28% sangat mudah dalam
memutuskan untuk dapat melindungi diri sendiri dari penyakit. Pada Tabel 5 dapat diketahui
bahwa dari total 50 mahasiswa fakultas non kesehatan, didapatkan sebanyak 8% responden yang
sangat sulit dalam penilaian vaksinasi di media yang dibutuhkan dan untuk memutuskan
melindungi diri sendiri dari penyakit. Sebesar 40% cukup sulit dalam menemukan informasi
mengatur kondisi kesehatan tubuh, sebesar 60% cukup mudah dalam memahaman informasi
kesehatan yang ditemukan di media. Serta sebesar pada 3 pertanyaan yaitu penilaian kebenaran
informasi, mengikuti petunjuk informasi kesehatan dan penilaian kegiatan yang mempengaruhi
kesehatan. Berdasarkan Gambar 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi kesehatan pada
mahasiswa fakultas kesehatan berada pada kategori baik sebesar 48% danpada Gambar 2 literasi
kesehatan pada mahasiswa fakultas non kesehatan berada pada kategori baik sebesar 30%.
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c. Perbandingan indeks literasi kesehatan pada mahasiswa kesehatan dengan non kesehatan
Tabel 4. Perbandingan literasi kesehatan mahasiswa fakultas kesehatan dan non kesehatan.

: Indeks Sig
No Kategori Mean st
1 Non Fakultas Kesehatan 29,58 7,814 0,003
2 Fakultas Kesehatan 33,94 6,336

Pada uji perbandingan ini menggunakan uji t-test sehingga berdasarkan tabel 4.8 didapatkan
hasil indeks literasi kesehatan pada mahasiswa non fkes sebesar 29,58 dan indeks literasi pada
mahasiswa fkes sebesar 33,94 dan didapatkan nilai signifikan 0,003 (p. value <0,005) sehingga
didapatkan hasil perbandingan yang signifikan literasi kesehatan pada mahasiswa fakultas
kesehatan dan non kesehatan.

Pembahasan

a. Karakteristik responden
Berdasarkan perhitunganhasil penelitian karakteristik responden diatas, maka didapatkan

3 (tiga) karakteristik responden,yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan fakultas. Didapatkan
bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin berjumlah rata ada seimbang antara
pria dengan wanita yaitu sebanyak 50% pria dan 50% wanita. Karakteristik responden
berdasarkan usia berada pada rentang usia 18 sampai dengan 31 tahun, yang didominasi oleh
responden yang berusia 21 tahun yaitu sebanyak 36 orang (36%) dan paling sedikit yaitu
responden dengan usia 31 tahun yang berjumlah 1 orang (1%). Kemudian karakteristik
responden berdasarkan fakultas terdiri dari fakultas kesehatan dan non kesehatan. Fakultas non
kesehatan terdiri dari 5 fakultas yaitu fakultas ilmu budaya, fakultas ilmu komputer, fakultas
teknik, dan fakultas ekonomi bisnis. Berdasarkan kategori tersebut didapatkan sebanyak 50
responden dari fakultas kesehatan dan 50 responden dari fakultas non kesehatan. Dari hal
tersebut maka disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini mengikutsertakan responden
sebanyak 100 orang dengan perbandingan 50 banding 50 (50 mahasiswa fakultas kesehatan, dan
50 mahasiswa fakultas non kesehatan) dan responden didominasi oleh usia 21 tahun serta
pengkategorian yang sama besar antara jenis kelamin pria dan wanita. Sama halnya dengan
penelitian pada literasi dibidang pelayanan kesehatan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara usia dengan literasi kesehatan sehingga usia dewasa tingkat literasi lebih baik daripada
usia lanjut.*

b. Tingkat literasi kesehatan
Pada penelitian tentang literasi kesehatan ini membahas tentang tingkat pengetahuan
literasi kesehatan pada responden/mahasiswa. Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel 3 dari 10
pertanyaan yang peneliti ajukan kepada 50 responden dari fakultas kesehatan didapatkan bahwa
rata rata responden menjawab cukup mudah pada tiap tiap pertanyaan, hal ini memberikan
informasi bahwa rata rata mahasiswa fakultas kesehatan dengan cukup mudah mendapatkan
informasi dan menilai kebenaran informasi yang didapatkan dari media baik dari media cetak
maupun media sosial yang dimiliki. Dari gambar 1 tentang distribusi literasi kesehatan pada
mahasiswa fakultas kesehatan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi kesehatan pada
mahasiswa fakultas kesehatan berada di kategori baik yaitu sebesar 48%. Kemudian sebanyak
30% berada pada kategori buruk, 14% pada kategori sangat baik dan terakhir pada kategori
sangat buruksebesar 8%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa fakultas kesehatan memiliki

151


http://afiasi.unwir.ac.id/

Afiasi: Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol.9, No.2 Hal.146-154 ISSN Print  : 2442-5885
Journal homepage: http://afiasi.unwir.ac.id ISSN Online : 2622-3392

tingkat literasi yang cukup baik yang dimana sebagai mahasiswa kesehatan harus mampu
menerapkan ilmu pengetahunnya dalam bidang kesehatan dan sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa literasi kesehatan mahasiswa UNESA berada pada kategori tinggi sebesar
80,2%.° Dari gambar 1 tentang distribusi literasi kesehatan pada mahasiswa non fakultas
kesehatan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi kesehatan pada mahasiswa non
fakultas kesehatanberada pada kategori buruk yaitusebesar 38%. Kemudian pada kategori baik
sebesar 30%, kategorisangat buruk sebesar 28% dan sangat baik sebesar 4%. Hal ini merupakan
hal yang wajar karena ilmu kesehatan bukan merupakan ilmu yang mendasari bidang
pengetahuan fakultas non kesehatan dan bukan menjadifokus pengetahuannya.'® Hasilpenelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang berjudul “Determinan Sosial yang
Berhubungan dengan Tingkat Literasi Kesehatan Mental Mahasiswa S1 Reguler angkatan 2018
Universitas Andalas Provinsi Sumatera Barat” dengan hasil yang ditemukan yaitu tingkat literasi
mahasiswa rendah sebesar 59,96% hal ini didominasi pada mahasiswa non kesehatan yang
berjenis kelamin pria.*®

c. Perbandingan Indeks Literasi Kesehatan Mahasiswa Fakultas Kesehetan Dan Fakultas

Non Kesehatan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat
perbandingan yang signifikan antara pengetahuan literasi kesehatan pada mahasiswa fakultas
kesehatan yaitu pada kategori baik dengan nilai indeks sebesar 33,94 dengan non kesehatan
yaitu dengan nilai indekssebesar 29.58 dan hasil uji t-tes sebesar 0.003 dimana p.value <0.005.
Berdasarkan Gambar 1 maka dapat disimpulkan bahwa perbandingan literasi kesehatan antar
fakultas kesehatan dan non kesehatan yaitu pada kategori sangat baik sebesar 14% pada
mahasiswa fakultas kesehatan dan sebesar 4% padamahasiswa fakultas non kesehatan, kategori
baik sebesar 48% pada mahasiswa fakultas kesehatan dansebesar 30% pada mahasiswa fakultas
non kesehatan, kategori buruk sebesar 30% pada mahasiswa fakultas kesehatan dansebesar 38%
pada mahasiswa fakultas non kesehatan, serta kategori sangat buruk sebesar 8% pada mahasiswa
fakultas kesehatan dan sebesar 28% pada mahasiswa fakultas non kesehatan. Sehingga literasi
kesehatan padamahasiswa fakultas kesehatan sudah terbilang baik berdasarkan perolehan data
penelitian yang telah dilakukan, dan pada non kesehatan terbilang buruk. Dengan literasi
kesehatan yang kuat, mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap
informasi kesehatan,termasuk penelitian terbaru, perkembangan teknologi medis, dan tren global
dalam bidang kesehatan.!” Kemampuan untuk memilah, mengevaluasi, dan menyajikan
informasi  kesehatan secara efektif akan memungkinkan mahasiswa kesehatan untuk
berkontribusi secara positif dalam penyuluhan kepada masyarakat.'® Literasi kesehatan juga
mempunyai peran sangat penting dalam bidangkesehatan sehingga pencapaianliterasi kesehatan
juga tanggung jawab sesama individu maupun sosial.® Selain itu, literasi kesehatan juga
membantu mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan mereka ke dalam praktik Klinis,
memastikan bahwa tindakan yang diambil berdasarkan bukti ilmiah dan berstandar tinggi.*
Dengan demikian, literasi kesehatan bukan hanya menjadi alat untuk meningkatkan kapasitas
individual, tetapi juga menjadi pondasi yang kokoh untuk memajukan kesejahteraan masyarakat
melalui pendekatan yang holistik dan berbasis bukti bukan hanya penting pada mahasiswa
kesehatan namun juga untuk semua masyarakat.t
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telahdilakukan, maka diketahui bahwa:

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin berjumlah rata yaitu50% responden pria dan
50% responden wanita, sedangkan karakteristik berdasarkan usia didominasi oleh responden
dengan usia 21 tahun sebanyak 36 orang (36%) dan karakeristik berdasarkan fakultas
berjumlah sama yaitu 50 responden fakultas kesehatan dan 50 responden fakultas non
kesehatan.

2. Terdapat perbandingan signifikan tentang tingkat pengetahuan literasi kesehatan pada
mahasiswa fakultas kesehatan dan non kesehatan (p.value < 0,005) yaitu 0.003. Kategori baik
pada mahasiswa fakultas kesehatan sebesar 48% dan sebesar 30% pada no kesehatan. Hal ini
dikarenakan pengetahuan literasi kesehatan merupakan fokus materi yang dimiliki oleh seorang
ahli kesehatan yang nantinya akan menjadi contoh dan dituangkan dalam kegiatan
bermasyarakat. Sedangkan literasi kesehatanbukan merupakan fokus materi yang dimiliki oleh
fakultas nonkesehatan sehingga hal ini wajar/lumrah padakenyataannya.

Saran

Saran yang peneliti dapat berikan yaitu meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan.
Informasi kesehatan saat ini sudah sangat mudah ditemukan pada mesia sosial yang sering
digunakan oleh kaum muda. Literasi kesehatan sangat dibutuhkan untuk pemahaman dalam
pemahaman kesehatan dengan mengakses sumber-sumber yang terpercaya dan melakukannya
dalam kehidupan dalam bermasyarakat agar terhindar dari kesehatan yang positif dan kondusif.
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